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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Hasil dan Kesimpulan 

 Perancangan boardbook interaktif sebagai media pengenalan lingkungan hidup 

bagi balita menghasilkan produk edukatif yang dikembangkan berdasarkan 

kebutuhan pengguna yang diperoleh melalui studi literatur, wawancara terhadap 

orang tua, dan observasi balita. Hasil analisis menunjukkan bahwa anak lebih 

tertarik pada aktivitas yang melibatkan eksplorasi langsung, interaksi fisik, dan 

permainan sensorik, sementara orang tua membutuhkan media pembelajaran non-

digital yang aman, menarik, serta mampu menjadi alternatif aktivitas selain gadget. 

Temuan tersebut menjadi dasar dalam perancangan boardbook interaktif yang 

menggabungkan unsur edukasi, permainan, dan pengenalan lingkungan sekitar. 

 Hasil perancangan diwujudkan dalam empat seri boardbook bertema 

lingkungan hidup, yaitu hewan ternak, cuaca, pohon berbuah di sekitar, dan 

boardbook high contrast untuk usia dini. Produk dirancang menggunakan ilustrasi 

sederhana, warna yang sesuai dengan karakteristik usia pengguna, material yang 

aman, serta berbagai elemen interaktif seperti flip, slide, tekstur sentuh, cermin, dan 

fitur eksploratif lainnya. Melalui pendekatan tersebut, boardbook tidak hanya 

berfungsi sebagai media pengenalan lingkungan hidup, tetapi juga mendukung 

stimulasi kognitif, motorik halus, dan juga mendorong rasa ingin tahu anak 

terhadap objek yang ada di sekitarnya. 

 Berdasarkan hasil testing terhadap empat anak usia 1–3 tahun, boardbook 

interaktif menunjukkan respons yang cenderung positif. Sebagian besar anak 

mampu menunjukkan ketertarikan terhadap ilustrasi dan fitur interaktif yang 

disajikan, aktif melakukan eksplorasi, serta mempertahankan fokus selama proses 

bermain dan belajar. Pengujian juga menunjukkan bahwa media ini berpotensi 

menjadi alternatif aktivitas non-digital yang menarik bagi balita. Namun, pada anak 

dengan intensitas screen time yang tinggi, diperlukan proses adaptasi dan 

pendampingan orang tua secara bertahap agar ketertarikan terhadap media fisik 
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dapat terbentuk dengan baik. Dengan demikian, boardbook interaktif yang 

dirancang dinilai mampu mendukung pengalaman belajar yang menyenangkan 

sekaligus menjadi salah satu alternatif untuk mengurangi dominasi penggunaan 

gadget pada balita. 

B. Saran perancangan 

1. Perancangan selanjutnya dapat menambahkan lebih banyak variasi elemen 

interaktif, khususnya pada aspek tekstur, material sensorik, dan juga 

mekanisme permainan sederhana yang dapat mendorong eksplorasi 

motorik halus dan sensorik anak secara lebih beragam. 

2. Bentuk dan konstruksi boardbook dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 

memperhatikan aspek ergonomi dan keamanan balita, seperti 

penyempurnaan sudut halaman, ketebalan material, serta kenyamanan saat 

digenggam dan dimainkan oleh anak. 

3. Pengujian produk sebaiknya dilakukan pada jumlah responden yang lebih 

banyak dengan rentang usia balita yang lebih beragam agar diperoleh data 

yang lebih komprehensif mengenai efektivitas, daya tarik, serta pengaruh 

boardbook interaktif terhadap aktivitas belajar dan bermain anak. 
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